ENGADOPSI
boneka arwah?
Ada-ada saja

kreasi manusia zaman seka-
rang. Namun, bila membaca
chat-nya di medsos, seper-
tinya efek psikologis fenome-
na ini serius juga.

Sebagian ungkapan yang
muncul dari para pengadop-
si menunjukkan, mereka
merasa mendapatkan per-
ubahan positif dengan ada-
nya boneka tersebut.

Misalnya, merasa punya
ikatan batin yang kuat de-
ngan boneka “anak asuh”
tersebut, menjadi lebih rajin
beribadah, dan memperoleh
dorongan kuat untuk ber-
buat kebajikan, lebih baha-
gia, lebih mampu mengen-
dalikan emosi, terlepas dari
kegelisahan yang sebelum-
nya mendorong untuk meng-
akhiri hidup, mempunyai
tempat mencurahkan kasih
sayang, dan seterusnya.

Halusinasi?  Entahlah.
Subjek si pemilik instagram
yang menjadi medium se-
kaligus poros fenomena bo-
neka arwah ini menyampai-
kan, setiap boneka tersebut
ada isinya. Isinya konon, ar-
wah-arwah yang memiliki la-
tar tertentu yang memung-
kinkan boneka-boneka tadi
berkomunikasi dan memba-
ngun relasi dengan peng-
adopsinya.

Semua orang thu, boneka
adalah benda mati, dibuat
manusia, Lazimnya berben-
tuk mirip manusia atau he-
wan., Pembuatannya dipilih
dari bahan dasar tertentu,
dengan tujuan beragam.

Sebagai ekspresi budaya,
boneka ditemulkan di berba-

n_eka) Arwah

gai komunitas nmwamkul
etnik di berbagai benua sejak
ribuan tahun lalu,

Boneka pada berbagai bu-

daya masyarakat etnik digu-
nakan dalam berbagai kon-
teks, misalnya, pertunjukan
atau hiburan, upacara ritual
peribadatan, pengobatan,
perburuan, termasuk juga
pada praktik perdukunan
atau santet yang Dbersifat
magis-mistik-klenik.

Di Indonesia, pertunjukan
boneka misalnya muncul pa-
da acara ruwatan, sedekah
bumi, perkawinan, dan su-
natan, antara lain dalam
bentuk wayang golek atau

wayang kulit.
Boneka juga menjadi tema
film sukses, semisal

"Chucky” dan “Annabelle”
yang bergenre horror dan
dibuat bersekuel. Boneka ju-
ga menjadi komoditas bisnis.
Harga boneka bisa bernilai
jutaan rupiah bahkan karena
keunikannya di luar negeri
bisa mencapai miliaran.

Dinamisme

Pada masa primitif/prase-
jarah, dikenal ada keperca-
yaan dinamisme. Biasanya
disandingkan dengan animis-
me. Dunamos (bahasa Yuna-
ni) artinya kekuatan atau da-
ya. Dinamisme adalah keper-
cayaan bahwa suatu benda
mempunyai atau dimasuki
kekuatan gaib, dan meng-
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iadirkan perasaan tertentu
yada orang yang meyakini-
nya, misalnya takut, kagum,
jormat, pemujaan, penyuci-
an, atau perasaan lainnya
yvang membuat benda terse-
but diperlakukan khusus atau
Istimewa.

Kehadiran benda tadi diya-
kini (dapat) memberikan
pengaruh siginifikan terha-
dap kehidupan dan suasana
kebatinan, bahkan perubah-
an nasib. Kalau begitu, da-
patkah sebuah boneka men-
jadi bagian dari kepercayaan
dinamisme? Mungkin saja.

Dalam ajaran agama (Is-
lam), diyakini adanya arwah
(jama’ dari kata ruh). Ruh
adalah bagian dari eksistensi
manusia selain jasad. Ruh
"ditiupkan” ke dalam jasad
manusia ketika berusia 120
hari di kandungan; kemudi-
an ruh "menghidupkan” ma-
nusia menjadi makhluk in-
telek dan spiritual; akhirnya
ruh "dicabut” ketika masa hi-
dup seseorang berakhir.

Menurut nas (teks dalil)
agama, ruh setelah lepas dari
jasad kemudian dibawa ke
langit selanjutnya dikemba-
likan ke bumi dan ditem-
patkan di alam barzakh
sesuai dengan kualitas amal-
nya ketika masih menjadi
manusia hidup. Di alam ini-
lah arwah bersemayam men-
jalani waktu dengan bahagia
atau derita hingga saatnya
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hari pembangkitan tiba.
Adopsi boneka arwah?
Sepertinya banyak teori yang
bisa dikaitkan, Pertama,
fenomena ini sebentuk re-
produksi mitologi dengan
cara memainkan kehampaan
dan kelemahan hidup yang
dirasakan manusia, dan
menghubungkannya dengan
kehadiran "benda gaib” yang
dapat mengisi kehampaan
dan kelemahan tersebut.
Kedua, kelainan psikologis
yang mana orang dewasa
mengulangi masa kanak-ka-
naknya yang diwarnai fan-
tasi dan imajinasi dengan
adanya teman khayalan.
Ketiga, kepentingan eko-
nomi-bisnis menyertai feno-
mena ini. Bayangkan, harga
boneka biasa dengan boneka
yang sudah diisi "arwah”.
Keempat, bisa juga termasuk
praktik klenik jika memang
ada prosesi mengundang
dan memasukkan jin ke da-
lam boneka, kemudian si jin
tersebut diberi curriculum
vitae tertentu untuk meng-
hadirkan aspek mistis.

Agama mengajarkan
umatnya yang mampu untuk
mengasuh,  menyantuni,

bahkan boleh mengadopsi
anak vatim (dengan tak
menghilangkan garis nasab-
nya), dan memperlakukan-
nya dengan kasih sayang se-
bagaimana anak sendiri.
Dalam sebuah hadis di-
sampaikan, "Sebaik-baik ru-
mah di kalangan kaum Mus-
limin adalah rumah yang
terdapat anak yatim yang
diperlakukan dengan baik,
dan seburuk-buruk rumah di
kalangan kaum Muslimin
adalah rumah yang terdapat

ptm

JIKA tak siap, di-

larang PTM 100%.
- Entong maksakeun.

pangan

HARGA bahan
pangan masih melam-
bung.

- Bikin masyarakat
bingung.

pupuk

STOK pupuk ber-
subsidi kosong.
- Petani menjerit.

S

anak yatim dan dia diperla-
kukan dengan buruk.” "3

Nabi Muhammad saw me-
nyampaikan pula, "Aku dan
orang yang menanggung
anak yatim (kedudukan nya)
di surga seperti ini,” beliau
mengisyaratkan jari telunjuk *
dan jari tengah dan mereng:
gangkan keduanya.

Menyayangi anak yatim"
berpengaruhi positif secara
kejiwaan. Rasulullah saw-
bersabda, "Sukakah kamu, "
jika hatimu menjadi lunak-
dan kebutuhanmu terpe-'
nuhi? Kasihilah anak yatim,
usaplah mukanya, dan beri-
lah makan dari makananmu,
niscaya hatimu menjadi lu-
nak dan kebutuhanmu akan

terpenuhi.”

Jika yakin dengan a]aran
ini mengapa harus meng-
adopsi boneka arwah?***
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